Materi modul ini diambil dari buku Filsafat Imu Pengetahuan yang ditulis oleh Paulus Wahana.

METODE ILMIAH

A. Pendahuluan

Kita telah memiliki konsep atau gambaran umum dan
menyeluruh tentang ilmu pengetahuan, yaitu pertama
sebagai proses yang merupakan rangkaian kegiatan-
kegiatan berkesinambungan, yang menggunakan rasio
(akal budi) dan digunakan secara rasional (kritis, logis, dan
sistematis), bersifat teleclogis (memiliki tujuan), serta
bersifat kognitif (menghasilkan pengetahuan sebagai
gambaran serta penjelasan mental tentang hal yang
diketahui dan disimpan dalam pikiran). Kedua, untuk
menghasilkan atau mendapatkan sesuatu yang memang
menjadi tujuannya, tentu saja rangkaian kegiatan ini
bukan sekedar berlangsung begitu H,s‘a_]a_ na.mun perlu

memperhah_lcan prosedurnya, yaitu mgerancang & arah serta
garis besar kegiatan yang akan dilalgilean S1@hur jalan
serta langkah langkah kegiatan yvanggks , cara-

Prnsedur untuk mengha:aﬂkan atati mendapatian ilmu
pengetahuan disebut metode ilmiah. Metod@lfiiah meru-
pakan ekspresi mengenai car E , dengan
harapan menghasilkan pen memiliki
karakteristik tertentu sebagai pengetah , yaitu
pengetahuan vyang mem.ihlﬂ sifat rasiof teruji,

sehingga tubuh pengetahtian yang disusun dan dihasil-
kannya merupakan pe uan yvang dapat diandalkan.
Dalam pembahasan ten metode ilmiah ind, Kami
mencoba menguraikan fIII:rn:rse:til_;l.r k&gla"@l




menghasilkan atau mendapatkan pengetahuan ilmiah,
vang meliputi beberapa pembahasan, yaitu: teori tentang
pengetahuan, usaha memperoleh pengetahuan ilmiah,
langlkah-langkah kegiatan ilmiah, model, cara, teknilk, serta
sarana vang digunakan dalam kegiatan ilmiah, dan terakhir
membahas tentang jenis-jenis metode ilmiah.

B. Teori tentang Pengetahuan

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa rangkaian ke-
giatan vang dilakukan memiliki arah untuk menghasilkan
pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yvang sistematis,
memiliki kejelasan, kebenaran, teruji serta dapat diandal-
kan. Dengan demikian jelaslah bentuk-bentuk pokok
kegiatan untuk menghasilkan pengetahuan adalah kegiat-
an berpildr serta kegiatan pengamatan inderawi. Berkenaan
dengan penjelasan tentang terbentuknya pengetahuan
(Epistemologi), terdapat tiga aliran polkok, yaitu: rasional-
isme, emperisme, dan kriticisme. Penjelasan tentang ketiga
aliran ini dirangkum dari bulu Sudarminta (2002,
Rasionalisme memilili pendapat bahwa hanva dengan
mengpunaltan prosedur tertentu dari akal saja kita bisa
sampai pada ngetahum vang sebenarnya, vaitu penge-
tahuan yang #idalk mungkin salah. Sumber pengetahuan
satu-satuny alfbudi manusia. Akal budilah yang

memberi i@ pefiB@tahulgn yang pasti benar tentang
sesuatu. Ka jm; AN lis | menolak anggapan bahwa kita
bisa menemukan peggetahuan melalui pancaindera kita.

Akal budi saja sudah ;#_& p memberi pemahaman bagi kita,
terlepﬁri pagEandeta. Akal budi saja sudah bisa
memb an ba ghda dasar bagi pengetahuan kita,
bahwa kita boleh a pasti dan yakin akan pengetahuan
yang kita peroleh. g

Menurut Plato, sati

apa yang disebutnya sebagai episteme, yaitu pengetahuan
mkﬂl

dan tak beruba ai de ide-ide abadi. Apa
kita tangkap me}v.n era hanya merupakan
At



tiruan cacat dari ide-ide tertentu yang abadi. Di dunia fana
ini, hanya ada bayangan dari ide yang abadi. Manusia
mengenal dan mengetahui bayangan tadi melalui ide abadi.
Pengetahuan adalah pengenalan kembali akan hal yvang
sudah diketahui dalam ide abadi. Pengetahuan adalah
lkumpulan ingatan terpendam dalam benak manusia.
Untuk mengetahui sesuatu, untuk menyelidiki sesuatu dan
akhirnva untuk sampai pada pengetahuan sejati, kita
hanya mengandalkan akal budi yang sudah mengenal ide
abadi.

Meneruskan sikap kaum skeptis, Descartes berpen-
dapat bahwa kita perlu meragukan segala sesuatu sampai
kita mempunyai ide yang jelas dan tepat (clara et distinctal.
Kita diharapkan tetap meragukan untuk sementara waliu
apa saja yang tidak bisa dilihat dengan terang akl budi
sebagai yang pasti benar dan tak diragukan lagi. Ini disebut
sebagai keraguan metodis, yang berfungsi sebagai alat
untuk menyingkirkan semua prasangka, tebakan, dan
dugaan yvang menipu, dan karenanyva menghalangi kita
untuk sampai pada pengetahuan yvang benar-benar punya
dasar yvang kuat. Menurut Descartes, hanya akal budi dapat
membulttikan bahwa ada dasar bagi pengetahuan manusia,
ada dasar untuk merasa pasti dan yalin akan apa yang
diketahui. 5Salah satu unsur utama.syang meanipu dan
menghalangi kita untuk sampai pa jati
adalah pengalaman indrawi kita. ;
menipu kita bahwa benda-benda it
atau botol berisi air sebagai botal } . Descartes
meragukan semua yang ditangkapnya melz bancaindra.
Hanya kalau apa yang ciltangkap oleh falndra telah
dilihat melalui terang akal budi sebagai § g tale bisa
diragukan, apa vyvang ditangk fira itu bisa
diterima sebagai pengetahuan. 5 )erpendapat
bahwa untuk Eﬂ.‘[ﬂpﬂi padalpengetahuan Ang pasti dan tak
teragukan mengenai apa saja, kita perlu ‘mengandalkan
akal budi kita sebagaﬁnﬂ_:s halnya dalam ilma ukur. Oleh

karena itu kita perlu me apa saja, terma :
ditangkap oleh panca indr@l kita. Yang periu Wﬂ




adalah menggunakan alat yang sama yvang memungkinkan
ahli ilmu ukur dan matematika sampai pada kebenaran
yvang pasti, yaitu akal budi, karena hanya akal budi yang
bisa memberi kita kepastian.

Menurut Descartes, keraguan metodis bukanlah tujuan
yvang harus dicapai. Keraguan ini hanya merupakan sarana
untuk bisa menemukan segala sesuatu yang bisa kita
ketahui secara pasti. Dengan cara ini kita bisa sampai pada
kebenaran tertentu yvang tidak bisa lagi diragukan, dan ini
memberi landasan yang kokoh bagi pengetahuan kita.
Tujuan dari cara kerja vang mengandalkan akal budi
seperti ini adalah supaya kita tidak hanya sampai pada
pengetahuan sejati yang punyva dasar vang kokoh,
melainkan juga pada pengetahuan yvang bersifat umum
atau universal, yaitu pengetahuan yang tidak terbatas pada
obyek khusus tertentu yang diberikan pancaindra dan
dengan demikian bisa menipu.

Kaum rasionalis lebih mengandalkan geometri atau ilmu
ukur dan matematika, vang memiliki aksioma-aksioma
umum lepas dari pengamatan atau pengalaman pancaindra
kita. Bagi kaum rasionalis, matematika dan ilmua ulkur
adalah model bagi pengetahuan dan pemahaman manusia.
Cara kerja ilmu ukur dan matematika mau diterapkan atau
dijadikan mm}e&‘ bagi cama kerja ilmu-ilmu lain. Kita bisa

sampai pada gengetabuan yang dapat diandalkan hanya
dengan mengg Sekkal budi kita. Kaum rasionalis
meremehkaf gperatiPengdlaman dan pengamatan panca-

indra bagi n:' N Pancaindra bisa menipu kita
sebagaimana’ dalam goritok tentang obyek tata surya vang
kelihatan kecil. PariRhindra tak bisa diandalkan untuk
memberi kita pegeii¥an vang bisa diandalkan. Kalau
sekali pancaind mah menipu kita, kita tidak boleh
percaya begitu fda pancaindra itu, dan sebalilknya
harus selalu me n apa saja vang ditangkapnya.
Pengetahuan yang sejati, umum, dan universal hanya bisa
ditemukan dalam dan dengan bantuan akal budi.
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Karena lebih mengandalkan ilmu ukur dan matematika,
kaum rasionalis dengan sendirinya hanya menerima
metode deduktif. Yang terjadi dalam proses pengetahuan
manusia adalah bahwa manusia mendeduksikan., menu-
runkan, pengetahuan-pengetahuan partikular dari prinsip-
prinsip umum atau pertama vyang bersifat pasti dan
universal yvang merupakan bawaan manusia.dalam akal
budinya jauh sebelum ia mengalami apa pun juga. Jauh
sebelum manusia menangkap dengan pancaindranya obyek
apa pun di dunia ini, ia sudah mempunyai ide tertentu
tentang benda atau obyek tersebut. Pengetahuan manusia
secara keseluruhan harus bertumpu pada kebenaran-
kebenaran tertentu vang sudah pasti dan terbukti benar
dengan sendirinva. Bagi kaum rasionalis, semua penge-
tahuan adalah pengetahuan apriori, yang mengandalkkan
silogisme. Dikatakan apriori, karena manusia sudah
memiliki pengetahuan itu sebelum dan mendahului
pengelaman. Data atau fakta tidak begitu penting bagi
munculnya pengetahuan. Yang ditekankan adalah kemam-
puan akal budi manusia untuk menarik Kesimpulan dari
prinsip umum tertentu yang sudah ada dalam benalnya.

~eperti kaum rasionalis, kaum empiris pun
sesungguhnya ingin menanggapi persoalan vang diajukan
kaum skeptis: DBagaimana kita };ﬁa sa_n:rpa_l pada
pengetahuan yang pasti benar? Kaum empigis juga ingin
mencari dasar yang kokoh, da NAT: '
pengetahuan sejati. Mereka pun #’u
pembenaran, atau pembuktian /' 7§
pengetahuan manusia. Namun befbed
rasionalisme, empirisme memiliki pendaps ‘:
satu-satunya bagi penge gL
pengalaman. Yang paling pokol®untulk
pengetahuan yang benar, manurut kau iris, adalah
data dan fakta yang ditangkap oleh pancaifidra kita. Satu-
satunya pengetahuan yang benar adalah Vang diperocleh
melalui pengalaman dan pengamatan panl:amdm Sumber

pengetahuan adalah aman dan
pancaindra tersebut yan emberi data dﬂ}vi

adalah




pengetahuan kKita. Bagi kaum empiris, semua pengetahuan
manusia bersifat empiris. Pengetahuan yvang benar dan
sejati, yvaitu pengetahuan yang pasti benar adalah pengeta-
huan indrawi, pengetahuan empiris (berdasar pengalaman).
Pengalaman vang dimaksud adalah pengalaman yang
terjadi melalui dan berkat bantuan pancaindra. Penga-
laman semacam ini berkaitan dengan data yvang ditanglkap
melalui pancaindra, khususnya yvang bersifat spontan dan
langsung. Dengan kata lain, pengalaman/percobaan/
pengamatan, penelitian langsung di lapangan untuk
mengumpulkan falcta dan data, itulah yang merupalan titik
tolak dari pengetahuan manusia, karena pada dasarnya
kita tahu tentang sesuatu hanya berdasarkan dan hanya
dengan titik tolak pengalaman indrawi kita. Tidalkk ada
sumber pengetahuan lain selain pengalaman. Pancaindra
(bukan alkal budi) memainkan peranan penting dengan
menyajilkan bagi kita pengalaman langsung dengan obyek
tertentu.

Pancaindra memainkan peranan terpenting dibanding-
kan dengan akal budi, karena: Pertama, semua proposisi
yvang kita ucapkan merupakan hasil laporan dari penga-
laman atau vang disimpulkan dari pengalaman. Kedua, kita
tidak punya konsep atau ide apa pun tentang sesuatu
kecuali vang asarkan pada apa yang d:lpemleh dari
pengalaman. ifﬂ ak

an bagi kaun I ®aleadl budi hanya mengkc-mbmasikan
riglrs ik sampai pada pengetahuan.

Tanpa ada penget
apa-apa.
Ada
meny

mengalui bahwa

empirisme. Pertama, kaum empj':ris
Si atau proses pengindraan sampai
tingkat tertentu J dapat diragukan (indubitable).

sampai tingkat tert . persepsi bebas dari kemunglkinan
s atau keliru, karena kel{eh_rua_n tidak punya tempat
pafm apa yang “terberiltan” . Sesuatu yang given
s ai tingkat tertentu gFima sebagai nyata, tidak




keliru, tak teragukan. Yang dapat keliru adalah daya nalar
manusia dalam menangkap dan memutuskan apa vang
ditangkap oleh pancaindra itu. Kedua, empirisme hanyalah
sebuah pendapat tentang pengetahuan empiris, yaitu
tentang pengetahuan yvang berkaitan dengan pengalaman
manusia. Kaum empiris tidak menyangkal kemungkinan
adanya pengetahuan tertentu vang tidak diperoleh melalui
pengalaman indrawi, misalnya pengetahuan apriori
semacam ilmu ukur dan matematika. Ketiga, karena lebih
menekankan pengalaman sebagai sumber pengetahuan
manusia, kaum empiris jadinya lebih menekankan metode
pengetahuan induktif, yvaitu cara kerja ilmu-ilmu empiris
vang mendasarkan diri pada pengamatan, pada eksperimen
untuk bisa sampai pada pengetahuan vang umum tak
terbantahkan. Pengetahuan yvang diteltankan kaum empiris
adalah pengetahuan aposteriori. Keempat, kepastian
mengenai pengetahuan empiris harus dicek berdasarkan
pengamatan, data, pengalaman, dan bukan berdasarkan
altal budi. Bagi kaum empiris, pengalaman dapat
memberikan pembulktian tertentu secara langsung dan
pasti tentang proposisi tertentu, dan bahwa dari proposisi
ini bisa ditarik proposisi lainnya.

Harus diakui bahwa kedua aliran pemikiran di atas
terlalu bersifat ekstrem. Di satu piha};k:"sama_—sma benar,

tetapi di pihak lain sama-sama jugdykelina. a-sama
benar, dalam pengertian bahwa kg “FacioT benar
ketika mengatakan bahwa usia
bersumber dari akal budi manusia. knya, kaum
empiris juga benar bahwa pe‘ngefah iry - anusia
bersumber dari pengalaman manusia. Ke "E‘} keliru
karena terlalu elstrem me ap pe fan hanya
bersumber dari salah satu E B budi atau
pengalaman indrawi manusia. Meskipu u kita lihat
lebih jeli, kaum empiris tidbk terlalu ekstrégiSEpe ha_lﬂj'a
kaum rasionalis, karena sementara rasionalis

melecehltan sama sekali . peran pengalaman ataq
beranggapan bahwa peng an dapat menip i
kaum empiris sebalilnya¥memberi tempat “@n




penting bagi akal budi manusia. Menurut kaum empiris,
alcal budi memang punya peran penting, tetapi bukan satu-
satunya sumber pengetahuan. Karena pada akhirnya akal
budi tersebut hanya mengolah lebih lanjut data vang
diberikan oleh pancaindra untuk bisa sampai pada
pengetahuan vang lebih pasti dan benar.

Sintesis antara kedua paham yang berbeda ini, sampai
tingkat tertentu sesungguhnya telah kita temukan pada
Aristoteles. Aristoteles menclak pandangan Plato bahwa
pengetahuan hanyalah ingatan alkan ide-ide abadi.
Aristoteles mengungkapkan sebuah prinsip vang dianggap
sebagai dasar paham empirisme, yaitu bahwa “Tidak ada
sesuatu pun dalam akal budi yang tidak ada terlebih
dahulu dalam indra.” Menurut Aristoteles, pengetahuan
manusia tercapai sebagai hasil kegiatan manusia vang
mengamati kenyataan yang banyak, lalu menarik unsur-
unsur universal dari yang partikular. Pengetahuan
diperoleh dengan jalan abstraksi vang dilakukan atas
bantuan akal budi terhadap kenyataan yvang bisa diamati.
Akal budi hanya melakukan abstraksi atas data vang
diperoleh melalui pengamatan. Maka, supaya pengetahuan
bisa tercapai, dibutuhkan baik pengamatan maupun akal
budi. -

Immanuel #HEEIIlt adalah filsuf yang paling berjasa
mendamaikandy iran pemikiran ini. Salah satu
sukses Kant alah bahwa ia mendamaikan

empirisme @ e. Kant berpendapat bahwa
kedua panddngs sebelah, oleh karena itu hanya
setengah benar, indera dan proses pengindraan

maupun akal budi dih proses penalaran sama-sama ikut
berper agi lajs engetahuan manusia. Keduanya
sama-saffia ikut eran bagi konsepsi Kita mengenai
dunia di sekita a. Kekeliruan rasionalisme dan
empirisme adalahVBahws kedﬁi—duanj,ra terlalu ekstrem
beranggapan, khustusnya kaum rasionalis, bahwa hanya
s satu dari keduanya vang berperan dalam melahirkan
pelgetahuan manusia. gendapat dengan kaum
emPiris bahwa semua_“%;h lah manusia tentang dunia




ini bersumber dari pengalaman indrawi lita. Tetapi, Kant
sependapat dengan kaum rasionalis bahwa dalam akal budi
kita sudah ada faktor-faktor penting tertentu yvang menen-
tukan bagaimana kita menanglap dunia di seldtar lita.
Kendati pengetahuan berasal dari pengalaman
pancaindra, dalam diri manusia sesungguhnya sudah ada
kategori-kategori, bentuk, atau forma, yang memungkinkan
kita menangkap benda-benda itu sebagaimana adanya.
Kategori-kategori itu, pertama, menyvangkut ruang dan
walttu, yvaitu bahwa benda-benda di alam semesta ini selalu
ditangltap sebagai fenomena dalam ruang dan waktu
tertentu dan tidak pernah berada di luar ruang dan waktu.
Kedua bentuk ini (ruang dan waktu) mendahului segala
macam pengalaman kita mengenai benda apa saja di dunia
ini. Kita tidalt pernah mengalaman sesuatu pun di dunia ini
di luar ruang dan waktu. Ruang dan waktu adalah
kacamata yang selalu melekat pada kita dalam mengalami
dan menangkap benda-benda di dunia ini; ruang dan walttu
adalah kategori bawaan dalam diri kita. Selain
kategoriruang dan walktu, Kant juga berpendapat bahwa
dalam benak kita sudah ada kategori hukum sebab dan
alcibat. Hulum sebab akibat adalah suatu bentull yvang
sudah ada dalam benak manusia sejak lahir. Hukum sebab
alkibat bersifat abadi dan mutlak, ]iEIIE akal budd manusia

menangkap segala sesuatu vang te:]a;ﬁ Wﬁl sebagai
terjadi dalam hubungan sebab dan

Menurut Kant, ada dua unsur® irkan
pengetahuan manusia. Yang per \. kondisi
eksternal manusia vang menyan da yang
tidak bisa kita ketahui sebelum kita menan; a dengan
pancaindra kita. Ini yang dis ar material
dari pengetahuan. Untuk bisa i ‘m penge-
tahuan, kita dapat menggunakan caf piris, yaitu
dengan menggunakan pengalaman N pengamatan

indrawi, menanglkap bagajmana benda atau’ h},rek tertentu

tampak pada kita melalji pancaindra. Sehin untuk
mengatahui bahwa suatu sep atau proposisi‘benar, kit
mengacu pada bagaim obyek dari SEE_D



menampalklkan diri pada lita. Kita lalu menceknya pada
fakta dan data yvang bisa ditangkap dengan pancaindra.
Yang kedua adalah kondisi internal yang ada dalam diri
manusia itu sendiri. Ini menyanglut katergori ruang dan
walktu serta hukum sebab akibat. Ini yang disebut sebagai
obyek formal pengetahuan. Kategori-kategori apriori ini
memungkinkan kita membayangkan sesuatu terjadi tanpa
harus didasarkan pada falta tertentu. Ada pengetahuan
transendental yvang memberi kerangka yang memung-
kinkan obyek dapat dialami. Dalam kaitan dengan itu, Kant
membuat sebuah pembedaan penting antara benda pada
dirinya sendiri (the thing in itself / Das Ding an sich) dan
benda bagiku (the thing for me / Das Ding fur mich). Menurut
Kant, kita tidak pernah punya pengetahuan tertentu
tentang benda pada dirinya sendiri, Kita hanya mengetahui
benda yvang tampak (melalui pancaindra) pada kita. Tetapi,
vang tampak pada pancaindra kita ini selalu berlangsung
dalam kategori-kategori ruang dan waktu serta hulum
sebab dan aldbat. Di satu pihak akal budi menanglkap
benda tertentu sesuai dengan bentulk benda itu, tetapi di
pihak lain benda itu sendiri menyesuaikan diri dengan
bentuk-bentulk yang telah ada dalam akal budi manusia.
Berdasar penjelasan di atas, ternyata Kant tidak hanya
mendamaikan ﬁphﬁsm&dm rasionalisme, melainkan juga
sekaligus me aikan (metode induksi yang diandalkan
kaum empiri M metode deduktif yang diandalkan
kaum rasiofiglis. ‘pihalc, kita memang mengan-
: 3 untuk bisa sampai pada
= i Tetapi, di pihak lain, untuk
dd itu, kita perlu sudah mempunyai
i tertentu. Kalau tidak, fakta dan
@ punya makna bagi pengetahuan
lengadakan penelitian ilmiah, kita
memang perlu mendasarkan diri pada fakta vang kita
temukan, tetapi kita tidak bisa pergi melakukan penelitian

t a .ada konsep, a ada keranglka teoretis tertentu
sae;ai acuan bagi E?IM ‘
; A

konse u pery
data itu™ tidak
tertentu. Ketika




C. Usaha Memperoleh Pengetahuan Ilmiah

Dari penjelasan tentang asal serta cara memperoleh
pengetahuan, kita mengetahui bahwa pengetahuan dapat
kita peroleh secara empiris, yaitu melalui pengalaman dan
pengamatan indrawi. Namun pengalaman indrawi ini hanya
mungkin terjadi dalam bentuk-bentulk bawaan tertentu
yvang ada dalam diri manusia, dalam akal budinya, yaitu
berupa kategori ruang dan waltu serta hultum sebab dan
aldbat. Dalam akal budi perlu ada pengetahuan transen-
dental yang memberi kerangka yvang memunglkinkan obyek
dapat dialami. Atas dasar kategori-kategori ruang dan
walttu, kategori hulkum sebab-alkibat serta kategori-
kategori lainnya, kita melakukan pemikiran terhadap
pengalaman dan pengamatan indrawi tersebut.

Dengan melalukan kegiatan berpikir kita berharap
dapat menghasilkan pengetahuan. Dan dengan metode
ilmiah, yang merupakan cara kerja pilkiiran, kita mengharap
dapat menghasilkan pengetahuan yvang memiliki karak-
teristik tertentu sebagai pengetahuan ilmiah, yaitu bersifat
rasional (rasionalisme) dan teruji secara empiris dalam
pengalaman kehidupan (empirisme), sehingga memung-
kinkan tubuh pengetahuan yvang disusunnya merupakan
pengatahuan yvang dapat dianda.l.ka.g.:’[.‘lan wmguk mem-
bangun tubuh pengetahuan serta apai_hasil yang
diharapkan ini, metode ilmiah secargfeary sar hencoba
menggabungkan cara berpikir deddlt '
indulktif, 14

Berpikir deduktif memberikan sifdt yaiig asions
logis, dan sistematis) kepada pengetahug miah dan
bersifat konsisten dengan getahygln .
dihasilkan dan dikumpulkan s®belumn gbagai tubuh
pengetahuan ilmiah. Secara sistemati 1
pengetahuan ilmiah disusun setahap demiSetal
menyusun argumentasi mengennai sesuatuy
berdasarkan pengetahu vang telah ada. Ilmu penge-
tahuan diharapkan meru an tubuh pengeta b
of knowledge) yvang tersusil dan terorganis '




baik, wvaitu secara konsisten dan koheren, serta dapat
memberikan penjelasan vang rasional kepada obyek yang
berada dalam fokus penelaahannya. Penjelasan vyang
bersifat rasional ini menggunakan kriteria kebenaran
koherensi, yvaitu didasarkan pada adanya konsistensi dan
koherensi dengan pengetahuan yang telah ada dan telah
diakui kebenarannya.

Selain berpildir deduktif, digunakan juga cara berpikir
induktif, sebagai cara berpikir yang berdasarkan kriteria
kebenaran kKorespondensi. Teori Korespondensi menyebut-
kan bahwa suatu pernyataan dapat dianggap benar,
sekiranya materi yvang terkandung dalam pernyataan itu
bersesuaian (berkorespondensi) dengan obyek falttual yang
dituju oleh pernyataan tersebut. Suatu pernyataan adalah
benar bila terdapat falta-falkta empiris yang mendulung
pernyataan itu. Karena masalah yvang dihadapinya adalah
nyata, maka ilmu pengetahuan mencari jawabannya pada
dunia vang nyata pula berdasarkan pengalaman (empiris).
Apa pun teorinya, ilmu dimulai dengan fakta dan dialkhiri
dengan fakta. Teori merupakan penjelasan mengenai gejala
vang terdapat dunia fisik tersebut. Teori merupakan suatu
abstraksi intelelttual yvang menggabungkan pendekatan
secara rasional dengan pengalaman empiris. Teori ilmm
pengetahuan Pmmpakan suatu penjelasan rasional yang
berkesusaian de vang dijelaskannya. Suatu pen-
meyakinkannya, tetap harus
didukung ola i untuk dapat dinyatakan benar.

Di sinil ;;e tan| rasional digabungkan dengan
pendekatan empiris@alam langkah-langkah yang disebut
metode ilmiah. fa\ rasional maka ilmu menyusun
penget Fonsisten dan kumulatif, sedang-

kan sec e
yang sesuai
memenuhi dua 5§

konsisten dengan teori-teori sebelumnya yang memung-
i tidak ter]a_djnjrankﬂntradﬂ{sl dalam teori keilmuan
se keseluruhan; cok dengan falcta-fakta
em@iris, sebab teori a pun konsistennya

mu dapat memperoleh pengetahuan
alkkta. Semua teori ilmiah harus
at utama, vakni pertama, harus

Fhkm



sekiiranya tidak didulkung oleh pengujian empiris tidak
dapat diterima kebenarannya secara ilmiah. Jadi logika
ilmiah merupakan gabungan antara logika deduktif dan
logika induktif di mana rasionalisme dan empirisme hidup
berdampingan dalam sebuah sistem dengan mekanisme
korelctif.

Dalam usaha memperoleh pengetahuan, orang dapat
memperolehnya secara aposteriori, yaitu mengetahui
berdasarkan apa vang ditemukan secara aktual di dunia,
melalui pancaindra; dan dapat juga memperoclehnya secara
apriori, vaitu mengetahui dengan mengenakan sebab-
musabab pada realitas itu. Mengetahui sesuatu secara
apriori adalah dengan memahami apa yang menjadi
sebabnya, apa yang menimbulkan dan memungkinkan hal
itu ada atau terjadi. Pengetahuan yang diperoleh secara
aposteriori, adalah pengetahuan vyang diperoleh berda-
sarkan pengalaman (indrawi) terhadap realitas atau
terhadap fakta, sedangkan pengetahuan apriori adalah
pengetahuan vang diperoleh langsung dari akal budi
iberdasarkan penalaran altal budi), tanpa perlu adanya
pengalaman / pengamatan indrawi terlebih dahulu. Penge-
tahuan aposteriori adalah pengetahuan vang berasal dan
didasarkan terlebih dahulu pada pengalaman, sedangkan
pengetahuan apriori merupakan pe ahuan wang tidak
berasal dari pengalaman, namun an pada
penalaran logis melulua. %W

Dalam rangka mengusahakan p
terang, kita perlu memberikan penj
terhadap hal yang memang perlu kifa
/ terang. Dengan melakukan pengamata nd
penalaran secara rasional, ki berhgaR@ e mperoleh

pengetahuan yang semalkin jelfis atau : terang.
Kejelasan dan keterangan tentang hal a ketahui
tersebut dapat kita tangkap dalam otSETKita secbagai
pengetahuan tentang suatu hal (misal burang merpati).

Yang kita ketahui sebagai yang dijelaskan '[Eﬂb}"el{:l dan
vang menjelaskan (predi dapat terungka_p
pernyataan bahasa sebagdl proposisi, mma]ﬂ@




merpati ini dapat terbang tinggi". Proposisi yang
mengungkapkan tentang vang diterangkan (subyel] dan
vang meneranglkan (predikat] dapat berupa keputusan
sintesis (synthetic judgments) atau keputusan analitis
(analytic judgments). Putusan sintesis adalah putusan di
mana predikatnya menambahkan sesuatu yang baru pada
subyeknya. Misalnya, kedua anak saya rajin dan tekun
belajar. Sedanglkan putusan analitis adalah putusan di
mana predikatnya tidak menambah apa-apa pada
subyeknya, karena vang dijelaskan dengan putusan
tersebut sebenarnya sudah terkandung dalam subyek itu
sendiri, sehingpga tidak memberikan penjelasan baru.
Misalnya, semua bujangan tidak berkeluarga. Semua suami
beristri. Semua orang tua mempunyai anak. dJadi,
pewrnyataan ini hanya membuat elksplisit apa yang sudah
terkandung dalam subyelknya. Sedangkan putusan sintesis
justru menjelaskan sesuat yang belum dengan sendirinya
terkandung dalam subyeknya.

Di samping pengambilan keputusan sintesis dan
pengambilan keputusan analitis, pemilkiran dedulctif dan
pemikiran indulktif, masih banyak lagi kegiatan penalaran
vang dapat kita temukan, misalnya: pemerian (description),
abstraksi (abstraction), perbandingan (comparation), peng-
golongan |c ﬁ::rn]‘;i dan pembatasan (definition).
Pemerian me#:, latan penalaran yang berusaha
untuk me fu hal dengan segala bagian-
bagian [ semalin rinci serta dengan
segala pen_], traksi merupakan penalaran
Vang bemsa‘ha - suatu konsep pengertian,
dengan cara e E - mengumpulikan keterangan-
keteraﬁ et  berltenaan dengan konsep
pengertidh vang ¢ Budkan, mizalnya konsep pengertian
tentang: ungga "Si kese_]ahteraan Perbandingan
adalah kegiatan pena@laran vang berusaha menemukan
perbedaan-perbedasan yang ada di antara kedua atau lebih

dz‘i hal-hal yang dibandingkannya. Penggolongan adalah

ked@atan penalaran melihat dan mene-
m kesamaan-kess dapat dipakai sebagai



dasar untuk memilahkan dari hal-hal lainnya yang tidak
memiliki kesamaan-kesamaan tersebut. Terakhir, pemba-
tasan merupakan penalaran yvang berusaha menemukan
keterangan-keterangan vyang dapat membatasi serta
menentukan hal yang dimaksudlkan.

D. Langkah-langkah Kegiatan [lmiah

~etelah kita bicarakan tentang kegiatan-kegiatan pokok
vang dapat kita gunakan untuk memperoleh pengetahuan
[ilmiah), waitu melakukan kegiatan berpikir dengan
menggunalktan rasio secara rasional serta melakukan
kegiatan pengamatan untuk sejauh mungkin memperoleh
pengalaman indrawi (eksternal maupun internal) baik
secara langsung maupun dengan menggunakan alat bantu
imisal mikroskop atau teleskop), pada bagian ini kita
mencoba untuk membahas tentang rangkaian langkah-
langlkah kigiatan ilmiah yang mesti Kita jalani untuk sampai
memperoleh pengetahuan ilmiah. Tidak ada kesatuan
pendapat mengenai jumlah, bentuk, dan urutan langkah
vang pasti. Jumlah langlkah kegiatan ilmiah merentang dari
vang paling sederhana 3 langkah sampai 11 langkah yang
cukup rumit dan terinci. Meskip;l}ﬂ' langkah-langkah
tersebut di muka dirinci dan dirumugkan.ses ara. berbeda-
beda, namun ternyata ada 4 hi a nekdh vang
merupakan pola umum yang sefgnti i
dalam penelitian. Ketiga langkah \pa
sederhana untuk melakukan kegia iln ah adalah
sebagai berilout: FPertama, mela_lm_l-:an obfirs i
pengamatan terhadap gejala-

vang bersifat alami atau gejala-gBjala va incul sebagai
hasil dari kegiatan percobaan. Kedua, it rumusan
hipotesis (pangkal duga) [}rang melukisifanm gejala-gejala
tersebut serta sesuai dengan tubuh pen' ahuan yang

sudah ada sebelumnya.
hipotesis, apakah hipote
gambaran yang mem

an terakhir, mengadakan uji

tersebut b
(jelas dm




kenvataan) serta mampu meramalkan gejala-gejala baru
yvang akan timbul dari observasi terhadap pengalaman
kehidupan sehari-hari yvang dijalaninya atau terhadap
percobaan-percobaan yang dilakulkannya.

selanjutnya kami mencoba untuk menjelaskan kelima
langkah vang secara umum dilakukan dalam kegiatan
penelitian. Pertama, perumusan masalah yang merupakan
pertanyaan mengenai obyek empiris tertentu yang
ditinjau /didekati dari aspek tertentu, sehingpa memiliki
batas-batasnya secara jelas dan tegas serta dapat
diidentifikasikan faktor-faktor atau unsur-unsur yang
terkait di dalamnya. Perumusan masalah ini merupakan
pertanyaan yang memicu orang untuk melaltukan kegiatan
penelitian dalam rangka untuk memperoleh pengetahuan
vang jelas dan benar sebagai jawaban terhadap
permasalahan fpersoalan tersebut. Kedua, penyusunan
keranglka berpikir dalam usaha mengajulkan hipotesis yang
merupalkan argumentasi atau dasar pemiliran yang
menjelaskan hubungan yang mungkin terdapat antara
berbagai faktor vang saling mengkait dan membentuk
konstelasi permasalahan. Keranglka berpikir ini disusun
secara rasional berdasarkan premis-premis ilmiah yang
telah teruji kebemarannyva dengan memperhatikkan faktor-
falctor empiri};,;}'ang refevan dengan permasalahannya.
Ketiga, perumdusanhipatesis yang merupakan jawaban

sementara atgh dugadi terladap pertanyaan yang diajukan
vang materi ; e 45 merupakan kesimpulan dari
kerangka 3 i angy| dikembangkannya. Hipotesis
berfungsi seﬁagm pemunjuk jalan yang memungkinkan kita

untuk mendapatk
penjel vang o
kita d :

jawaban. Hipotesis merupakan
gi*ementara yang dapat membantu
penyelidikan. Hipotesis ini pada

dasarnya disus ara deduktif dengan mengambil
pramis-premis darfipengetahuan ilmiah yang sudah ada
dan tersusun sebelumnya. Dan dengan penyusunan hipo-
tesis semacam ini memungkinkan terjadinya konsistensi
d mengemban bangun ilmu pengeta-
hﬁ secara keseluruhan, enimbulkan pula efek

i



kumulatif serta sistematik dalam kemajuan ilmu pengeta-
huan. Langkah keempat, pengujian hipotesis yang merupa-
kan pengumpulan falita-fakta empiris yang relevan dengan
hipotesis yvang diajukan, serta memperlihatkan apakah
terdapat fakta-fakta yang mendukung hipotesis tersebut
atau tidak. Rumusan hipotesis sebagai jawaban sementara
tersebut perlu kita konfrontasikan dengan dunia empiris,
baik lewat pengamatan [/ observasi dalam pengalaman
hidup sehari-hari atau melalui percobaan-percobaan yvang
secara khusus dilakukan. Untuk melakukan uji hipotesis
ini tentu saja kita perlu dapat menentukan faltor-faktor
apa vang dapat kita uji dalam rangka melakulan verifilcasi
terhadap keseluruhan hipotesis tersebut. Falta-falta vang
kita perlukan untuk melakukan uji hipotesis kadang-
kadang bersifat sederhana, sehingga dapat kita tangkap
secara langsung dengan pancaindera kita, tetapi kadang-
kadang kita memerilukan instrumen (alat bantu) yang dapat
membantu pancaindera kita, misalnya mikroskop atau
teleskop. Setelah hipotesis memberikan jawaban sementara
vang menjelaskan dengan dapat diterima akal ([masuk akal)
dan tidak bersifat kontradiktif dengan pengetahuan ilmiah
(body of Knowledge) vyang diketahuinya, perlu ada
pembuktian lebih lanjut. Konsistensi secara logis belum
cukup, masih perlu ada verifikasi sefara empiris. Baru
setelah penjelasan itu ternyata didul
dalam dunia fisik yang nyata, m
dipercayai kebenarannya. Dan %
kemmpula_n yang merupa_kan pe

dalam proses pengujian terdapat fakta
mendulkung hipotesis, m ipotesis
—ebaliknya sekiranya dalam nses
terdapat fakta yvang cukup mendulkung asis, maka
hipotesis itu ditolak. Hipptesis yang diferima
dianggap menjadi bagian dari pengetahuan ilmiah, sebab
telah memenuhi persyara keilmuan, yakni mempunyai
kerangka penjelasan yvan nsisten dengan p
ilmiah sebelumnya, sert ; telah teruji ké%ll




Pengertian kebenaran di sini harus ditafsirkan secara
pragmatis, artinya bahwa sampai saat ini belum terdapat
falita yvang menyatakan sebaliknya.

E. Pendekatan, Model, Teknik, dan Peralatan Kegiatan
IImiah

Dalam menjalani langkah-langkah kegiatan ilmiah
tersebut di atas ternyata terdapat berbagai macam hal yang
masih perlu dibahas. Misalnya pada langkah penentuan
atau perumusan masalah terhadap suatu materi yang periu
kita selidild, kita perlu menyadari dari aspek atau segi mana
materi tersebut perlu dipersoalkan dan dibahas.
Pendekatan dalam menelaah atau membahas sesuatu hal
dapat dilakukan berdasarkan sudut pandang dari berbagai
cabang ilmu, misalnya ilmu ekonomi, ilmu politik, psikologi,
ataun sosiologi. Dengan pendekatan berdasarkan ilmu
elklonomi, maka ukuran-ukuran ekonomilah yang
diperpunakan untuk memilih berbagai masalah,
pertanyaan, falktor, dan data yvang akan dibahas mengenai
sesuatu materi pembahasan. Bilamana dipergunakan
sudut tinjauan dari sosiologi, maka ukuran-ukuran seperti
pranata kemg,@"arakata.n. alctivitas antar perseorangan,

jaringan komainikasi. atau sistem sosial akan menjadi
kerangka ata ahasan. Pendekatan merupakan
ukuran-ukuf; ata ki ebia yang dipergunakan dalam
memilih masalg A alall atau pertanyaan-pertanyaan

untuk dipertihl b dalam memilih data yang perlu

diadakan. :
Pa_@?_n.g A= unan kerangka berpikir dalam
pengaju hipots ange merupakan argumentasi yvang

menjelaskan huf yang mungkin terdapat antara
begbagai faktor YVaHg"s mengkait dan membentuk
konstelasi permasalahan, secara wisual empiris mungkin
ki suka_r menangkap hubu_ngan yang mungkin terdapat
anf@ra berbagai f g mengkait tersebut.

N demi kejel 5 - tetap membutuhkan
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adanya gambaran kerangka berpikir tersebut vyang
menunjukkan kemungkinan adanya hubungan antara
fakttor-falktor tersebut satu sama lain. Untuk ini kita perlu
memiliki model, sebagai gambaran yang dapat ditampilkan
secara visual mengenai hubungan-hubungan antar falktor-
falctor vang memang sebenarnya tidalk dapat kita tanglkap
secara visual. Model ini merupakan sesuatu citra atau
gambaran abstrak yvang diperlakukan terhadap sekelompok
gejala, yang menunjukkan adanya hubungan antar falktor-
faktor atau unsur-unsur yvang ada di dalamnya. Umpama-
nya dalam penelitian terhadap pendidikan tinggi kini dapat
dipakai model sebagai suatu sistem yang mempunyai tiga
komponen utama, berupa input, konversi, dan output. Yang
diperlakukan sebagai input antara lain ialah mahasiswa
dan sarana seperti buku pelajaran, sedang yvang dianggap
sebagai output ialah sarjana yvang dihasilkan dari proses
konversi yang meliputi antara lain pengajaran dan ujian.

Pada tahap pengujian hipotesis yang merupakan
pengumpulan fakta-fakta dalam rangka meperoleh data
yvang sekiranya mendukung hipotesis tersebut atau tidak,
kita memerlukan cara atau tehnik vang dapat kita pakai
untuk mengumpulkan data maupun untuk mengolahnya.
Tehnik adalah sesuatu cara operasional tehnis yang
seringlkali bercorak rutin, mekanis, atad spesialigtis untuk
memperoleh dan menangani data d‘aﬁﬂ . Misal-
nya suatu penelitian terhadap gejala- E :

katan dapat mempergunakan mefgde erbagai
tehnik yang dilaksanakan pada met 2 lain ialah
tehnik lapangan (fleld work), pemeriksgarl ‘setempat

[investigation), daftar pertanyvaan (questiifi dan
wawancara (interview). Dalam j kelaggi@®=eferti fisika
atau kimia, penelitian terhadap sus gateri dapat
mempergunaktan metode pengulkuran, tehnik-
tehniknya misalnya La:lahiteh_mk pemans u tehnik

tekkanan. Dan dalam berbagai tehnik -m.: an tersebut
biasanya memalkai pula hi;ua_ﬂ macam-macarm pera_latan

(alat-alat penelitian) seperfiterdapat dalam
misalnya: penggaris, timb tabung ukur.y



tape-recorder. Peralatan yang digunakan untuk membantu
mempermudah memperoleh data yang diperlukan dari
realita atau fakta vang diteliti dapat berupa misalnya:
mikroskop, teleskop,. alat pemanas, alat pendingin, tabung
realizi, lembar pertanyvaan dan jawaban lkuesioner, tape-
recorder. Sedangkan alat bantu dalam melalkultan peng-
ukuran serta penghitungan dapat menggunakan, misalnya:
timbangan untuk mengulkur berat beban, pengpgaris atau
meteran untuk mengukur panjang atau luas, termometer
untuk mengukur suhu, speedo-meter atau jam untuk
mengukur kecepatan atau waktu. Dan alat yvang dapat
membantu penghitungan serta pengolahan data dapat
berupa komputer.

G. Jenis-jenis Metode Ilmiah

Berdasar materi sebagai obyek yang diteliti serta
pendekatan vang digunakan, dapatlah kita kelompoklkan

secara garis besar menjadi dua kelompok keilmuan, yaitu
ilmu-ilmu kealaman dan ilmu-ilmu sosial-humaniora. Ber-

hubung kedua kelompok obyek tersebut memiliki karak-
teristik yvang berbeda tentu saja juga memiliki konseltuensi

perbedaan d hal metodenya. Bidang ilmu-ilmu Kke-
alaman mencw ang fisis-chemis (hal yang tidalk
hidup), buh-tumbuhan), makhluk

psikis atau¥ atang), dan juga mencakup
i Adari aspek fisis-chemis, aspek
biotis, Eerta"hspéﬁ{ s
alitivitasnya kurang

vang t 5 - dapat mencari dan menemukan
hukum nstan, dan hukum tersebut disebut
hukum alam. i demikian ilmu-ilmu kealaman

teri;ebut tentu saja be usaha untuk memperoleh konsep
atau gambaran yang'bersifat universal tentang obyek-obyek

diselidikinya, Ee}:ungga diharapkan mampu mem-
pra@ilcsi, mengatur,” 1 ndalikan, mengolah, serta
iknya. Tujuan yang




diharapkan tidak hanya sekedar memperoleh gambaran
vang bersifat deskriptik tentang hal yang diselidikinya,
melainkan berusaha untuk memahami hubungan sebab-
musabab maupun memahami bagaimana proses terjadinya
suatu persitiwa. Dan untuk sampai mampu mempredilsi,
mengatur, mengendalikkan, mengolah, serta memanfaatkan
obyek yvang diselidikinya dengan bailk, kita perlu membuat
perhitungan dengan pasti dan akurat. Dalam rangka
membuat perhitungan ini kita memerlulkan bantuan sarana
berpikir ilmiah, vaitu matematika. Setelah ditentukan satu
kesatuan ukuran mengenai fakta yang akan diukurnya,
bar kemudian dilaktukan penguliran dengan teliti falturat
dan penghitungan dengan tepat/pasti. Kelompok ilmu-ilmu
kealaman ini (misal Fisika, DBotani, Biologi, Zoologi)
tergolong dalam ilmu pasti atau ilmu eksakta, karena
memang mengharaplktan pengetahuan yvang elksal, yvang
dapat dipastikan, ditentukan dengan tepat. Selain meng-
gunakan sarana berpikir matematis, penelitian mengenai
hal dan masalah tertentu dalam kelompok ilmu-ilmu
kealaman (vang bersifat pasti tersebut) juga dapat diulang-
ulang untuk memperoleh hasil yang alourat (tepat). Karena
putaran penelitian ini mengenai hal-hal yang bersifat
empiris, maka kegiatan penelitian vang dapat atau bahkan
perlu diulang-ulang ini disebut “siclus ryﬂipin'cus"hﬂﬂclus ini

mencakup lima tahapan , yaitu:4p 14 indulksi,
deduksi, eksperimentasi, dan evﬂ%ﬂ S%

pada saat setelah dilakukan kajiafigle
evaluasi, kemudian dilakukan kembali’
dan dilanjutkan dengan indulsi, deduksi,
Tahap pertama vaitu observasi, i
pengamatan terhadap “kenya empi
cara untulk memperoleh bahan¥ahan
Bahan-bahan ini tidak ditetapkan begitu
disaring, diselidiki, dikumpulkan, dia
diidentifikasi, didaftar, diklasifikasi se :
dengan mengadakan 3&1‘?&5 demikian, kita akan

mempercleh berderet-de bahan-bahan
saling berhubungan sec



mengusahalkkan obyektivitas, vaitu berusaha untuk
menyimak keadaan saling berhubungan yang asli yang
terdapat dalam kumpulan bahan tadi. Bahan-bahan tadi
diangkat dari kumpulannya yang asli dan disoroti dalam
suatu kerangka ilmiah. Dengan pengangkatan serta
penyorotan dalam suatu kerangka ilmiah ini, barulah
bahan-bahan tadi memperoleh arti ilmiah.

Observasi bukanlah terdiri dari pengamatan-penga-
matan yang kebetulan, melainkan merupakan pengamatan-
pengamatan vang dapat dilakultan berulangkali, dapat
diawasi serta dapat dikendalikan, agar dapat menetapkan
keteraturan-keteraturan umum vang diduga dapat ditemu-
kan. Bahan-bahan dasar vang diobservasi, didaftar,
diidentifikasi, diverifikasi, diinterpretasi, diklasifikasi,
merupakan bahan-bahan falktual obyektif yang digarap oleh
ilmu-ilmu empirik. Hal-hal tersebut kemudian dirumuskan
dalam pernyataan-pernyataan (=proposisi-proposisi), dan
selanjutnya disimpulkan lebih lanjut ke dalam pernyvataan-
pernyataan yang umum. Pernyataan-pernyataan umum
vang diangkat dari pernyataan-pernyataan yang diperoleh
dari pengamatan demi pengamatan inilah merupakan hasil
kegiatan tahap kedua, yvaitu tahap induksi. Tahap induksi
ini dapat dipermudah dengan menggunakan sarana ber-
pikir matemarti y;ﬂalam rampgka merumuskan serta membuat

kesimpulan séc tentang bahan-bahan yang
ditanglap : tersebut. Setelah melakukan
pengukuran ‘! atif terhadap besaran-besaran
tertentu y

E} berhubungan, kemudian dapatlah
hubungan tetsebut digs

setelah  diula g ternyata tetap menghasilkan
hubun terte 9" bersifat tetap, maka pernyataan
vang b

ifat u B tersebut memperoleh kedudukan
sebagai hukum. n

_ -'pem},rﬁ"ﬁan umum vyang dapat
dlga_mba_rkan dalam fungsi matematis, yang merupakan
vang bersl.fat da.n berla.lm umum, maka hukum

ut tentunya d acuan untuk mem-
nglkan bahan- lainnya yang sejenis.




Penerapan rumusan umum terhadap hal-hal sejenis yvang
bersifat khusus ini merupakan langkah dedukfif. Sejauh
bahan-bahan empiris ini tercakup dalam suatu sistem
pernyataan yang runtut, deduksi-deduksi matematis dan
logis memunglinkan pengolahan lebih lanjut bahan-bahan
tersebut. Penyusunan kerangka pemikiran sistematis
semacam ini tentu saja perlu didukung oleh adanya
pengertian-pengertian operasional tertentu. Misalnya,
“panas” dalam ilmu alam bukanlah sesuatu yang sesuai
dengan pengalaman sehari-hari serta hasil tangkapan
inderawi kita mengenainya. Panas dinyatakan dalam satu-
kesatuan uluran yaitu kalori; dan sebagai suhu dinyatakan
dalam satu-kesatuan uluran yvang dapat dilihat pada pe-
muaian zat-zat cair atau gas-gas tertentu. “Warna®
dilepaskan dari hasil tangkapan penglihatan dan dinya-
takan dalam bentuk panjang gelombang serta frekuensi.
Penggambaran serta perumusan vang demikian ini
memungkinkan pertanyaan-pertanyaan dapat ditampung
dalam sistem-sistem deduktif, sehingga jawaban serta
penyelesaiannya dapat dilakukan dengan pemikiran
dedulctif.

setelah melakultan penjabaran (secara dedulktif) ke
dalam pernyataan-pernyataan Kkhusus- tertentu, maka
pernvataan-pernyataan tersebut p u dikagi untuk

memperoleh verifikasi atau falmﬁkasgﬂw adakan
hj[can

kajian  eksperimental  sesuatu |/

(=dikonfirmasikan) atau seb Fi
diragukan. Dan dengan cara inilah as¥- r" k= da_pat
mengantar kita ke tahap berikutnya, vai valuasi.
Dengan melakukan kajian eksperimentalf@bfang dapat
melalukan perumusan kembalipeninjas Befbali, dan
penafsiran kembali terhadap su 1 pada. Melalui
tahap-tahap inilah kelompok ilmu-ilmu man dapat

ilmiah (body of knowledge) ].-"ELtlg semakin A
meluas dan semakin mendalam. Susunan serfa aktwlta_s

alam semesta yang men an ini se
emperoleh keje

selimutnya, serta semakin




Kelompok ilmu-ilmu sosial humanistik bersanglutan
dengan aspek-aspek ftingkah lallu manusiawi, pada
dasarnya berobyekltan hasil atau ekspresi roh manusia
vang dalam wujudnya tampak sebagai bahasa, permainan,
syair, agama, institusi (bentuk-bentuk kelembagaan).
Obyek ilmu-ilmu sosial humanistik ini merupakan gejala
vang dapat diamati dan dinalar sebagai suatu falcta empiris,
tetapi sekaligus termuat di dalamnya arti, nilai dan tujuan.
Pada kenyataannya manusia berbeda dengan binatang,
tumbuh-tumbuhan, serta makhluk wvang tidak hidup.
Manusia memililki kelebihan pada aspek rohani, yaitu
kemampuan mencipta, merasa, maupun berkehendalk. Apa
vang dilakukan manusia merupakan hasil pertimbangan
pikirannya serta atas dasar pilihan kehendalt bebasnya.
Lapangan penyelidikan ilmu-ilmu sosial humanistik
meliputi apa yvang diperbuat manusia dalam dunianya serta
vang dipikirkan tentang dunia tersebut. Ilmu-ilmu sosial
humanistik mempunyai ciri yang khas, yaitu normatif-
teleologis. Ilmu-ilmu sosial humanistik berusaha untuk
menemulkan arti, nilai, dan tujuan. Ilmu-ilmu sosial
humanistik pada umumnya menggunalan metodologi yang
disebut metode linier. Metode linier memiliki tiga tahap,
yaitu persepsi, konsepsi, dan prediksi. Persepsi adalah
penangkapan f,;ﬂata majalui indera. Konsepsi adalah
pengolahan data usunannya dalam suatu sistem.
Prediksi ad dan sekaligus peramalan.
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G. Penutup”

Mem# ilmis
berbagai®. pola

v
5-.--- prosedur yvang mencakup
L serta pola kerja, tata langkah,
pendekatan, c IS serta berbagai alat bantu yang
dié.lna.kan " a emperoleh pengetahuan atau

sngetahuan. Pola umum tata langkah
d . metode ilmiah mencakup penentuan masalah,
pe usan jawaban sem hipotesa). Pengumpulan
datll, perumusan kesim rifikasi.




Kegiatan pokok vang dilalukan oleh manusia untuk
memperoleh pengetahuan yang jelas dan benar adalah
melalkultan kegiatan berpikir serta melakulkan observasi
inderawi terhadap obyek yang diselidikinya untuk diketahui
dengan jelas dan benar. Untuk memperoleh kejelasan dan
kebenaran pengetahuan, kita perlu melakukan kegiatan
berpiliir secara optimal, yaitu berpikir secara kritis, logis,
serta secara sistematis; sedangkan berkenaan dengan
obyveknya, kita perlu mengarahkan perhatian kita terhadap
obyvek terkait, perlu mengusahakan untulk mengungkap
tutup vang masih menyvelimutinya (discovery), serta
mengusahakan untuk dapat menangkap obyeknya secara
jelas. Dengan mengusahakan Kkegiatan berpikir dan
melalukan observasi secara optimal diharapkan kita dapat
sampai memperoleh pengetahuan (ilmiah) dengan jelas /
terang serta benar mengenai hal yang diselidikinya.

lmu-ilmu kealaman pada umumnya menggunakan
metode siklus-empirikus dan obyektivitasnya diuji secara
empiris-eksperimental. Ilmu-ilmu sosial humanistis pada
umumnya menggunakan metode linier dan interpretatif,
vang analisisnya dimaksudkan untuk menemukan arti,
nilai, dan tujuan dari berbagai bidang dan segi kehidupan
manusia.
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H. Soal-soal Latihan: f

1. Jelaskan bagaimana aliran rasio usahakan
membangun pengetahuan yang Eena_r' T

2. Jelaskan bagaimana aliran empirisme @éngusahalkan
membangun pengetahuan i

3. Jelaskan dengan contoh bah
menggunakan metode eksperimen)
pengetahuan yang mempunyai kerafglks penjelasan
yvang masuk akal (rasionalisme) dan sekaligus men-
cerminkan kenyataan o sebenarnya (empirisme)!

4. Jelaskan bahwa metodg ilmiah mengem ;
berpikir deduktif dan c berpikir indulkti
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